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ABSTRAK

Dengan penumpang kereta rel listrik yang memadati di seluruh rute Jabodetabek, maka mendapatkan tempat duduk bagi
seorang penumpang merupakan suatu kenyamanan yang jarang didapatkan. Perilaku memberikan tempat duduk kepada
penumpang lain termasuk salah satu bentuk perilaku menolong di KRL karena merupakan perilaku membantu orang lain.
Perilaku memberikan tempat duduk ini diduga memiliki urutan berdasarkan tingkat keterbutuhan korban. Di lain pihak,
kelompok penumpang berusia dewasa awal merupakan kelompok jumlah penumpang KRL Jabodetabek yang terbesar serta
memiliki karakteristik perilaku menolong yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui apakah ada perbedaan perilaku menolong dalam memberikan tempat duduk antara penumpang KRL
Jabodetabek berjenis kelamin laki-laki dengan perempuan yang berusia dewasa awal. Penelitian ini memakai strategi
penelitian non-eksperimental dengan desain penelitian diferensial. Partisipan penelitian merupakan penumpang KRL
Jabodetabek sebanyak 390 orang (190 perempuan dan 200 laki-laki) berusia 20-40 tahun. Skala Guttman digunakan untuk
mengetahui urutan perilaku menolong dalam memberikan tempat duduk di KRL. Hasil penelitian ditemukan bahwa
perilaku menolong penumpang berusia dewasa awal di KRL Jabodetabek berjenis kelamin laki-laki lebih banyak
memberikan tempat duduk di KRL dibandingkan penumpang perempuan. Penumpang berusia dewasa baik laki-laki dan
perempuan pada penelitian ini memiliki persepsi yang sama bahwa ibu hamil sebagai penumpang yang paling
membutuhkan tempat duduk. Penumpang laki-laki cenderung lebih sering memberi tempat duduk kepada penumpang lain
sedangkan pada penumpang perempuan memberikan tempat duduk kepada penumpang lain tergantung dari tingkat
keterbutuhan penumpang yang ingin diberi pertolongan.

Kata Kunci: KRL Jabodetabek, Perilaku menolong, Tempat duduk, Dewasa awal, Jenis kelamin

1. PENDAHULUAN berebut tempat duduk menjadi suatu hal yang lumrah
Jumlah penumpang Kereta Rel Listrik (KRL) bagi penumpang KRL Jabodetabek. Banyak ditemui
Jabodetabek mengalami perubahan semenjak terjadinya kejadian dimana penumpang yang sudah mendapatkan
pandemi COVI-19. Setelah meningkat sebesar 6,6 — tempat duduk tidak bersedia tempat duduknya diberikan
12,6% pada tahun 2016 hingga 2018, terjadi jumlah kepada penumpang yang lebih memerlukan, seperti
penurunan penumpang sebesar 0,2% pada 2019 lansia ataupun ibu yang sedang mengandung.
(Pusparisa  2021). Rata-rata penumpang KRL Cerita bagaimana penumpang KRL yang bersedia
Jabodetabek per hari pada 2019 sebanyak 921.297 orang, maupun yang tidak bersedia memberikan tempat duduk
menurun di 2020 sebanyak 422.382 orang, lalu menurun kepada penumpang lain banyak diungkap dalam media
lagi di tahun 2021 hingga hanya mencapai 350.210 massa maupun media sosial. Misalnya, dua penumpang
penumpang per hari (Annur 2022). Meskipun jumlah dengan usia 20-an tahun berjenis kelamin perempuan
penumpang menurun pada masa pandemi COVID-19, yang tidak bersedia menyerahkan tempat duduknya
kepadatan penumpang KRL masih terjadi (CNN kepada seorang laki-laki berusia lanjut (Putri, 2016).
Indonesia 2021). Ketika kedua perempuan tersebut ditegur penumpang
Dengan adanya kepadatan penumpang KRL lain untuk memberikan tempat duduk kepada lansia laki-
Jabodetabek, maka banyak penumpang yang tidak laki tersebut, mereka tetap tidak bersedia memberikan
mendapatkan ~ tempat  duduk. Padahal  dengan tempat duduknya. Cerita serupa juga terjadi dimana
mendapatkan  tempat  duduk, penumpang akan seorang penumpang laki-laki berusia dewasa tidak
mendapatkan kenyamanan dan terhindar dari desak- bersedia memberikan tempat duduknya kepada
desakan penumpang. Sejumlah alasan penumpang KRL penumpang lain yang seorang lansia (Hadiyanti, 2018).
Jabodetabek ingin mendapat tempat duduk antara lain: Penumpang laki-laki tersebut bahkan memarahi
terlalu lelah usai bekerja, mengantuk, hingga jarak penumpang lain serta petugas KRL vyang telah
tujuannya sangat jauh (Farhana 2019). Oleh karena itu, memintanya untuk memberikan tempat duduknya kepada
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lansia. Cerita sebaliknya dialami oleh Yulika (2017),
dimana ketika ia hamil dan menaiki KRL yang padat, ia
diberikan tempat duduk oleh seorang penumpang wanita
lainnya.

Perilaku memberikan tempat duduk di KRL pada
beberapa cerita di atas dapat dikategorikan dalam
perilaku menolong. Perilaku menolong merupakan
tindakan seseorang untuk membantu orang lain, dimana
sering kali penolong tidak mendapatkan keuntungan
langsung (Branscombe & Baron 2017). Seorang
penumpang KRL yang menyerahkan tempat duduknya
tidak mendapatkan keuntungan bagi dirinya sebagai
penolong, bahkan dapat dikatakan ia mendapatkan
kerugian karena berdesakan dengan penumpang
lainnnya. Sedangkan, penerima tempat duduk akan
mendapatkan kenyamanan, antara lain tidak menjadi
lelah, tidak berdesakan, bahkan dapat tidur selama di
perjalanan.

Sebenarnya masih ada sejumlah perilaku menolong
lainnya yang dapat dilakukan oleh penumpang KRL
antara lain: menolong orang lain yang mengalami
kecopetan (Gunadha & Bhayangkara 2020), menolong
penumpang lain yang sedang sakit (Garjito 2019),
ataupun membantu penumpang yang terperosok ke
kolong peron (Faturahman 2021). Bagi sebagian besar
penumpang, nampaknya tidak menyadari bahwa
memberikan tempat duduk pun dapat dikatakan sebagai
perilaku menolong. Memberikan tempat duduk dapat
dilakukan oleh sebagian besar penumpang KRL dan
termasuk perilaku menolong yang paling sepele dan
mudah. Untuk memastikan pendapat tersebut, peneliti
melakukan survei terhadap 30 penumpang KRL
Jabodetabek berusia 21-40 tahun (masing-masing 15
perempuan dan laki-laki). Hasil survei ini menunjukkan
bahwa 96,7% mengatakan menyerahkan tempat
duduknya kepada orang lain, 30% membantu menaruh
barang bawaan penumpang lain di rak bagasi, 23,3%
membawakan barang penumpang lain, 10% membantu
penumpang lain yang pingsan, dan 3,3% menolong
penumpang lain yang mengalami kecopetan, sebagai
perilaku menolong yang paling mudah dilakukan oleh
penumpang KRL.

Penelitian Nazwirman (2017) menemukan bahwa
penumpang KRL berusia 20-30 tahun merupakan
penumpang yang paling dominan (33,8%). Kategori
individu berusia 20-30 tahun berada pada tahapan
perkembangan dewasa awal. Tahapan dewasa awal
berada pada usia 21 sampai dengan 40 tahun (Papalia &
Martorell 2013). masa pencarian kemantapan, masa
ketergantungan, perubahan nilai-nilai, periode isolasi
sosial, serta penyesuaian diri terhadap pola hidup baru,
merupakan bagian dari masa dewasa awal.

Ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
perilaku memberikan pertolongan kepada orang lain.
Laki-laki memiliki peran tradisional sebagai figur yang
kuat dan dianggap lebih terampil dalam melindungi diri.
Dengan demikian, apabila dihadapkan pada kejadian
mendesak dan ekstrim, membuat laki-laki cenderung

memberikan pertolongan. Di lain pihak, situasi yang
memerlukan dukungan emosi atau pengasuhan akan
membuat perempuan cenderung memberikan
pertolongan.

Penelitian Rosyadi dkk (2018) menunjukkan hasil
mahasiswa dibandingkan dengan mahasiswi, lebih mau
menolong kepada seseorang Yyang membutuhkan.
Penelitian Abdullahi dan Kumar (2016) menunjukkan
hasil bahwa mahasiswi Lovely Professional University di
India berusia 20-30 tahun lebih menolong dibandingkan
dengan mahasiswa. Hasil berbeda ditemukan pada
penelitian Ahmad dkk (2018) dimana laki-laki dewasa
lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan dewasa
lebih  memberikan pertolongan. Pada hasil-hasil
penelitian tersebut, atas ditemukan perbedaan hasil
dalam perilaku menolong antara laki-laki dan perempuan
dewasa awal. Kondisi ini membuat peneliti tertarik untuk
mencari tahu apakah perilaku menolong antara laki-laki
dewasa awal berbeda dengan perempuan dewasa awal.

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan
peneliti pada 30 penumpang berusia dewasa awal (15
perempuan dan 15 laki-laki) berusia 21 — 40 tahun,
diperleh hasil adanya perbedaan perilaku menolong
berupa pemberian tempat duduk di KRL. Pada partisipan
laki-laki paling banyak (80%) pernah memberikan
tempat duduk kepada ibu hamil, perempuan dengan
kondisi disabilitas (73,3%), perempuan berusia lanjut
(66,6%), ibu yang membawa anak (53,3%), laki-laki
dengan kondisi disabilitas (46,6%), laki-laki berusia
lanjut (40%), dan perempuan dewasa (26,6%), namun
tidak ada satu pun yang pernah memberikan tempat
duduk pada laki-laki dewasa. Pada partisipan perempuan
juga paling banyak (93,3%)pernah memberikan tempat
duduk di KRL kepada ibu hamil, perempuan berusia
lanjut (80%), laki-laki berusia lanjut (53,3%), ibu
membawa anak (46,6%), perempuan dengan kondisi
disabilitas (40%), dan laki-laki dengan kondisi disabilitas
(26,6%), serta tidak ada satu pun yang pernah
memberikan tempat duduk pada laki-laki dewasa
maupun perempuan dewasa. Dari hasil survei ini, baik
penumpang laki-laki dewasa awal maupun penumpang
perempuan dewasa awal, keduanya akan menolong tetapi
berbeda dalam siapa yang ditolong dengan memberikan
tempat duduk.

Hasil survei di atas sejalan dengan penelitian Piliavin
dan Unger (sebagaimana dikutip dalam Sarwono &
Meinarno, 2018) yang menemukan bahwa laki-laki akan
lebih menolong korban perempuan. Sedangkan dari hasil
survei yang peneliti lakukan menunjukkan perempuan
memberikan pertolongan yang sama untuk korban
perempuan dan laki-laki.

Dari hasil survei tersebut juga dapat terlihat adanya
urutan dalam memberikan tempat duduk, sebagai salah
satu perilaku menolong di KRL. Peneliti menduga bahwa
bila seorang penumpang bersedia memberikan tempat
duduk kepada perempuan dewasa dan laki-laki dewasa
yang sebenarnya tidak terlalu membutuhkan, juga akan
memberikan tempat duduknya kepada penumpang lain
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yang lebih membutuhkan, seperti kepada lansia, ibu
membawa anak, hingga ibu hamil. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengetahui apakah perilaku
memberikan tempat duduk pada perempuan dewasa awal
dan laki-laki dewasa awal sebagai penumpang KRL akan
sesuai dengan urutan tersebut.

Peneliti akan menggunakan skala Guttman untuk
membuktikan dugaan urutan perilaku memberikan
tempat duduk di KRL tersebut. Skala Guttman memiliki
aspek kumulatif, dimana pernyataan-pernyataan skala
dapat diurutkan berdasarkan skor total serta dapat
mengurutkan partisipan (Yulianto, 2019). Diharapkan
apabila perilaku memberikan tempat duduk di KRL
diukur menggunakan skala Guttman, maka dapat
urutannya dapat diketahui apakah seperti dugaan peneliti
sebelumnya.

Dugaan urutan memberikan tempat duduk di KRL ini
sebenarnya dapat dikaitkan dengan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi seseorang melakukan perilaku
menolong (Sarwono & Meinarno 2018). Urutan ini
didasari oleh sifat kebutuhan korban, sebagai salah satu
faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku menolong.
Semakin seorang korban dianggap lebih membutuhkan,
semakin  besar kemungkinan penumpang akan
memberikan tempat duduk kepada korban tersebut.
Peneliti menduga urutan yang akan terjadi adalah apabila
penumpang mau memberikan tempat duduk kepada
penumpang lain yang tidak terlalu membutuhkan (seperti
perempuan dewasa atau laki-laki dewasa) maka akan
juga bersedia memberikan kepada penumpang yang lebih
membutuhkan (seperti lansia atau ibu hamil). Tetapi,
apabila ia yang hanya mau memberikan tempat duduk
kepada penumpang yang sangat membutuhkan (seperti
ibu hamil), maka ia tidak akan bersedia memberikan
kepada penumpang yang kurang membutuhkan.

Penelitian Yulianto dan Permana (2021) pada remaja
akhir ditemukan adanya perbedaan dalam memberikan
tempat duduk di KRL Jabodetabek dimana perempuan
paling banyak menolong lansia perempuan, sedangkan
laki-laki lebih menolong ibu hamil. Selain itu, dengan
menggunakan skala Guttman, hasil penelitian tersebut
juga menunjukkan bahwa perempuan lebih menolong
dalam situasi yang bersifat empati sedangkan laki-laki
lebih menolong dalam situasi darurat. Salah satu saran
dari penelitian Yulianto dan Permana (2021) adalah
melakukan penelitian serupa pada penumpang KRL
berusia dewasa.

Perilaku memberikan pertolongan telah banyak
diteliti dalam studi-studi sebelumnya, namun peneliti
belum menemukan studi mengenai perilaku memberikan
tempat duduk di KRL. Penelitian mengenai perilaku
menolong yang ditemukan antara lain perilaku menolong
relawan spontan bencana alam (Utomo & Minza 2018).
Begitu juga penelitian mengenai penumpang KRL sejauh
ini baru mengenai antara lain: karakteristik penumpang
pengguna KRL (Nazwirman 2017), kepuasan konsumen
PT Kereta Commuter Indonesia (Setianto, Hidayatullah
& Sudrajat 2020), dan hubungan penggunaan media
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sosial terhadap kepuasan pelayanan perjalanan Kereta
Commuter Line Jabodetabek (Negara & Syas 2019).

Berdasarkan pemaparan-pemaparan di atas, maka
peneliti bermaksud melakukan penelitian mengenai
perbedaan perilaku menolong dalam memberikan tempat
duduk antara penumpang KRL Jabodetabek laki-laki dan
perempuan berusia dewasa awal. Hal ini dikarenakan
belum ada penelitian yang meneliti hal tersebut.
Penelitian perbedaan perilaku memberikan tempat duduk
di KRL baru ada dengan partisipan remaja akhir
(Yulianto & Permana 2021), sedangkan menurut peneliti
dewasa awal akan memberikan perilaku yang berbeda
remaja akhir. Terlebih lagi, penelitian pada penumpang
berusia dewasa awal perlu dilakukan dikarenakan
penumpang KRL di kelompok usia dewasa awal adalah
penumpang yang paling dominan (Nazwirman 2017).

Peneliti menduga ada perbedaan antara penumpang
laki-laki dan perempuan dalam memberikan tempat
duduk. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui apakah
perilaku memberikan tempat duduk pada penumpang
dewasa awal di KRL Jabodetabek memiliki urutan
perilaku, yaitu: individu yang bersedia memberikan
tempat duduk kepada penumpang lain yang kurang
membutuhkan dipastikan akan bersedia juga memberikan
kepada penumpang yang lebih membutuhkan.

2. RUANG LINGKUP

Berikut adalah ruang lingkup dalam penelitian ini:

1. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
adalah:

1) apakah perilaku menolong memberikan tempat
duduk di KRL Jabodetabek berbeda antara
penumpang perempuan dengan penumpang laki-
laki berusia dewasa awal?

2) Bagaimanakah urutan perilaku menolong
memberikan tempat duduk di KRL Jabodetabek
pada penumpang berusia dewasa awal?

2. Batasan dalam penelitian ini adalah:

Yang dimaksud dengan perilaku menolong dalam

penelitian ini adalah tindakan untuk memberikan

tempat duduk kepada penumpang KRL lainnya.

3. BAHAN DAN METODE
Berikut adalah bahan serta metode yang digunakan
pada penelitian ini:

3.1 Perilaku Menolong

Istilah perilaku menolong (helping behavior),
perilaku prososial (prosocial behavior), dan altruisme
sering kali dipakai bergantian. Namun, ketiganya
mengacu kepada hal yang sama, vyaitu perilaku
membantu orang lain. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan istilah perilaku menolong yang lebih
umum digunakan.

Perilaku menolong merupakan tindakan yang
bertujuan untuk memberikan keuntungan kepada orang
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lain (Hogg & Vaughan 2018). Sparrowe, Soetjipto, dan
Kraime (sebagaimana dikutip dalam Jang dkk, 2020)
menyampaikan pengertian yang serupa, Yaitu perilaku
menolong adalah perilaku yang ditujukan untuk
memberikan keuntungan kepada anggota kelompok lain
ataupun kelompok secara keseluruhan. Namun, peneliti
menggunakan definisi menurut menurut Branscombe dan
Baron (2017) bahwa perilaku menolong merupakan
tindakan yang dilakukan seseorang dalam memberikan
bantuan kepada orang lain, sering kali tanpa ada
keuntungan langsung bagi penolong. Pengertian ini
dipilih karena menyertakan dampak bagi penolong,
dimana biasanya tidak mendapatkan keuntungan
langsung, baik secara ekonomi maupun non-ekonomi.

3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku

Menolong
Ada sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi

seseorang untuk menolong (Sarwono & Meinarno 2018),

antara lain:

1. Bystander. Orang lain yang berada di sekitar tempat
kejadian menyebabkan individu cenderung tidak
memberikan pertolongan karena menganggap
bukan tanggung jawabnya untuk menolong, masih
ada orang lain yang dapat memberikan pertolongan.

2. Daya tarik. Korban yang dianggap memiliki daya
tarik akan cenderung untuk ditolong.

3. Ada model. Adanya orang lain yang telah
memberikan  pertolongan, akan  memotivasi
individu untuk ikut menolong juga.

4. Desakan waktu. Individu yang sedang sibuk atau
terburu-buru, cenderung tidak mau memberikan
pertolongan kepada orang lain.

5. Sifat keterbutuhan korban. Apabila orang yang
hendak ditolong dipersepsikan memang
membutuhkan pertolongan, atau memang layak
untuk diberikan pertolongan, maka individu
cenderung akan memberikan pertolongan.

6. Suasana hati. Individu yang sedang memiliki emosi
positif cenderung akan menolong, dan sebaliknya
individu dengan emosi negatif kemungkinannya
kecil untuk memberikan pertolongan.

7. Sifat. Individu yang mempunyai sifat mudah
memaafkan  orang lain, cenderung untuk
memberikan pertolongan kepada orang lain.

8. Jenis kelamin. Laki-laki cenderung mau terlibat
dalam tindakan menolong dalam situasi darurat atau
berbahaya, sedangkan perempuan akan menolong
pertolongan ketika situasi yang memerlukan
dukungan emosi, mengasuh, atau merawat.

9. Pola asuh. Orang tua yang mengasuh dengan pola
demokratis akan membuat anak menjadi orang yang
mau memberi pertolongan untuk orang lain.

3.3 Perbedaan Perilaku Menolong berdasarkan Jenis

Kelamin

Jenis kelamin dapat berpengaruh pada kecenderungan
seseorang dalam memberikan pertolongan untuk orang
lain berdasarkan suatu kondisi dan bentuk pertolongan
yang dibutuhkan. Menurut Sarwono dan Meinarno
(2018) laki-laki cenderung memberikan pertolongan
pada situasi yang ekstrim dan mendesak. Hal tersebut
berhubungan dengan peran tradisional laki-laki yang
dianggap lebih kuat dan lebih memiliki keterampilan
untuk melindungi dirinya sendiri. Di lain pihak,
perempuan lebih menolong pada situasi yang bersifat
merawat, mengasuh, dan memberi dukungan emosi. Jika
penolongnya adalah laki-laki, maka korban perempuan
akan cenderung lebih ditolong. Sedangkan, jika
penolongnya adalah laki-laki, maka baik korban berjenis
kelamin laki-laki maupun perempuan akan mempunyai
peluang yang sama untuk diberikan pertolongan (Myers
sebagaimana dikutip dalam Sarwono & Meinarno 2018).

3.4 Strategi dan Desain Penelitian

Strategi penelitian yang digunakan adalah non-
experimental research strategy (Gravetter & Forzano
2018), dimana peneliti tidak melakulan manipulasi
terhadap variabel perilaku menolong maupun variabel
jenis kelamin. Sedangkan desain penelitian yang
digunakan adalah differential research design (Gravetter
& Forzano 2018) dikarenakan peneliti bermaksud
melihat perbedaan perilaku menolong antara penumpang
perempuan dan laki-laki berusia dewasa awal di KRL
Jabodetabek.

3.5 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan satu buah instrumen
yaitu skala perilaku menolong untuk mengukur perilaku
penumpang dalam memberikan tempat duduk di KRL
Jabodetabek. Jenis skala yang digunakan adalah skala
Guttman dikarenakan penelitian ini ingin mengetahui
apakah ada urutan dalam perilaku memberikan tempat
duduk di KRL. Skala Guttman dapat digunakan untuk
mengetahui apakah pernyataan-pernyataan dalam skala
dapat diurutkan dalam sebuah dimensi tertentu (Yulianto,
2019). Dengan menggunakan skala Guttman nantinya
dapat diketahui apakah perilaku menolong memberikan
tempat duduk di KRL terjadi dalam urutan. Peneliti
menduga urutan perilaku tersebut berdasarkan tingkat
keterbutuhan dari penumpang yang akan diberikan
tempat duduk. Individu dewasa awal yang bersedia
memberikan tempat duduknya kepada penumpang yang
tidak terlalu membutuhkan (misalnya, kepada laki-laki
dewasa) diduga juga akan bersedia untuk memberikan
tempat duduknya kepada penumpang lain yang lebih
membutuhkan (misal, kepada lansia atau ibu hamil). Dan
juga sebaliknya, jika individu dewasa awal hanya
bersedia untuk memberikan tempat duduknya kepada
orang yang membutuhkan (seperti lansia atau ibu hamil),
maka ia bisa dipastikan tidak bersedia untuk memberikan
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tempat duduk kepada penumpang yang dianggap tidak
terlalu membutuhkan.

Skala berisi delapan pernyataan dimana setiap
pernyataan mewakili satu jenis penumpang KRL.
Pernyataan-pernyataan ini menunjukkan kebervariasian
tingkat kebutuhan penumpang terhadap tempat duduk,
yaitu (dari tingkat kebutuhan terendah hingga tertinggi):
(1) laki-laki dewasa, (2) perempuan dewasa, (3)
penyandang disabilitas laki-laki, (4) penyandang
disabilitas perempuan, (5) lansia laki-laki, (6) lansia
perempuan, (7) ibu mengendong anak, dan (8) ibu hamil.
Pertanyaan yang diberikan kepada partisipan adalah:
“mana sajakah yang pernah anda berikan tempat duduk
di KRL?”, dengan pilihan “Ya” atau “Tidak”.

Skor 1 (satu) akan diberikan untuk jawaban “Ya”
skor ) (nol) untuk jawaban “Tidak”. Skor skala perilaku
menolong ini dengan mendapatkan skor total dengan
menjumlahkan skor dari setiap pernyataan, sehingga skor
skala dari setiap partisipan akan berkisar dari 0 (nol)
sampai dengan 8 (delapan). Semakin besar skor
skalanya, artinya semakin banyak perilaku menolongnya.

Pengujian validitas dilakukan dengan metode content
validity melalui expert judgement, dimana diperoleh
penilaian bahwa semua pernyataan dianggap telah
menunjukkan perilaku memberikan tempat duduk di
KRL. Pengujian reliabilitas kepada 35 orang (17 laki-laki
dan 18 perempuan) berusia 21 sampai 40 tahun,
diperoleh Coefficient of Reproducibility (CR) sebesar
0,914 dan Coefficient of Scalability (CS) sebesar 0,671.
Hasil ini menunjukkan bahwa skala tersebut memiliki
reliabilitas yang baik.

Instrumen ini kemudian dibuat secara daring
menggunakan  Google Form, serta ditambahkan
informasi partisipan, seperti: jenis kelamin, usia, dan
domisili.

3.6 Populasi dan Sampel

Penumpang KRL dengan rentang usia 21-40 tahun
sebanyak 822.867 jiwa (Putra 2019). Berdasarkan
kriteria penentuan jumlah sampel menurut Isaac dan
Michael dengan taraf kesalahan 5%, maka sampel yang
harus diambil dalam penelitian ini adalah minimal
sebanyak 348 orang (Sugiyono, 2018). Peneliti
menentukan karakteristik sampel sebagai berikut:
penumpang laki-laki maupun penumpang perempuan
berusia 21 hingga 40 tahun, pengguna KRL Jabodetabek
rute Jakarta-Bogor saat jam kerja (06.00 — 08.00 WIB
dan 17.00 — 19.00 WIB) minimal sebanyak 3 kali, dan
setidaknya pernah memberikan tempat duduk kepada
penumpang KRL lain minimal 1 kali. Pengambilan
sampel menggunakan metode convenience sampling
(Gravetter & Forzano 2018), dimana partisipan yang
terpilih adalah penumpang KRL yang bersedia untuk
mengikuti penelitian.

3.7 Teknik Analisis

Untuk menjawab apakah terjadi urutan serta
perbedaan perilaku menolong memberikan tempat duduk

849

di KRL Jabodetabek antara penumpang perempuan
dewasa awal dengan penumpang laki-laki dewasa awal
akan digunakan sejumlah analisis. Pertama, analisis
skalogram untuk mengetahui apakah skala telah
memenuhi  asumsi  unidimensional dan kumulatif
(Yulianto 2019). Apabila kedua asumsi tercapai, maka
pernyataan-pernyataan skala dapat diurutkan berdasarkan
suatu dimensi tertentu, serta apakah dengan mengetahui
skor total dapat diketahui respons pada skala. Analisis
skalogram  akan  menghasilkan  Coefficient  of
Reproducibility (CR) dan Coefficient of Scalability (CS).
Apabila sebuah skala Guttman memperoleh CR > 0,90
dan CS > 0,60, maka pernyataan-pernyataan dalam skala
dapat diurutkan berdasarkan suatu dimensi tertentu
(Yulianto 2019). Pernyataan-pernyataan skala nantinya
dapat disusun dalam sebuah kontinum agar terlihat
urutannya.

Kedua, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
perilaku menolong memberikan tempat duduk di KRL
antara penumpang laki-laki dan perempuan berusia
dewasa awal akan digunakan perhitungan uji beda.
Independent sample t-test akan digunakan dalam analisis
ppabila uji asumsi terpenuhi. Namun apabila uji asumsi
tidak terpenuhi, Mann-Whitney test akan digunakan
dalam analisis (Dancey & Reidy 2020). Analisis data
dilakukan dengan menggunakan software JASP versi
0.16.3.0.

3.7. Tahapan Penelitian

Penelitian  dilakukan dengan terlebih  dahulu
menyusun instrumen penelitian, yaitu skala perilaku
menolong. Setelah skala perilaku penolong telah terbukti
valid dan reliabel, skala diberikan kepada calon
partisipan sesuai dengan karakteristik sampel yang
ditentukan dengan jumlah minimal 348 orang, dengan
jumlah laki-laki dan perempuan kurang lebih seimbang.
Pencarian calon partisipan dilakukan melalui media
sosial dimana penumpang yang memenuhi syarat dan
bersedia mengisi instrumen penelitian menjadi partisipan
penelitian. Setelah seluruh partisipan mengisi, dilakukan
penyortiran terhadap isian partisipan dimana hanya
partisipan yang sesuai dengan karakteristik sampel yang
datanya dapat diolah. Pengolahan data dilakukan dengan
terlebih dahulu menguji apakah asumsi untuk uji beda
dua kelompok telah terpenuhi. Setelah itu, dilakukan
analisis uji beda untuk menjawab masalah penelitian,

4. PEMBAHASAN

Partisipan yang berhasil diperoleh peneliti sebanyak
390 orang (190 perempuan dan 200 laki-laki), berusia 21
hingga 40 tahun (M= 28,27; SD= 6,08). Tabel 1
menampilkan  frekuensi  partisipan  berdasarkan
demografis.

Tabel 1 menampilkan jumlah partisipan berdasarkan
usia dan domisili. Usia partisipan yang terbanyak pada
kelompok usia 21 - 25 tahun (150 orang) dan paling
sedikit pada kelompok usia 31 — 35 tahun (52 orang).
Berdasarkan domisili, partisipan paling banyak tinggal di
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Jakarta Selatan (146 orang) sedangkan partisipan yang
tinggal di Jakarta Utara paling sedikit (1 orang).

Tabel 1. Jumlah Partisipan berdasarkan Variabel
Demografis (N=390)

Demografis Laki-laki Perempuan  Total
Usia (tahun)
21-25 71 79 150
26-30 57 55 112
31-35 26 26 52
36-40 46 30 76
Domisili
Jakarta Utara 0 1 1
Jakarta Selatan 62 84 146
Jakarta Timur 13 10 23
Jakarta Barat 12 4 16
Bogor 45 29 76
Depok 63 59 122
Tangerang 4 1 5
Bekasi 1 2 3
Jenis kelamin 200 190 390

Tabel 2 menampilkan CR dan CS untuk setiap jenis
kelamin maupun total partisipan. Dari analisis skalogram
diketahui bahwa seluruh CR dan CS telah memenuhi
syarat unidimensional dan kumulatif, yaitu mendapatkan
CR > 0,90 dan CS > 0,60. Dengan kata lain, perilaku
menolong memberikan tempat duduk di KRL
Jabodetabek pada penumpang dewasa awal dapat
diurutkan berdasarkan sebuah dimensi tertentu.

Tabel 2. Coefficient of Reproducibility (CR) dan
Coefficient of Scalability (CS) Partisipan (N=390)

Koefisien Laki-Laki Perempuan Total
CR 0,916 0,947 0,934
CS 0,603 0,691 0,655

Untuk dapat mengetahui  urutan  perilaku
memberikan tempat duduk vyang dilakukan pada
penumpang dewasa awal pertama kali perlu menghitung
jumlah partisipan yang menjawab "Ya" pada setiap jenis
penumpang KRL yang pernah diberikan tempat duduk.
Tabel 3 menampilkan frekuensi dan persentase setiap
jenis penumpang KRL yang pernah diberikan tempat
duduk untuk masing-masing jenis kelamin maupun
secara total.

Tabel 3. Frekuensi Penumpang yang Pernah
Diberikan Tempat Duduk oleh Partisipan (N=390)

Penumpang Perempuan Laki-laki Total
(n=190) (n=200) (n=390)
Ibu hamil 179 195 374
(94,2%) (97,5%) (95,9%)
Lansia perempuan 172 193 365
(90,5%) (96,5%) (93,6%)
Lansia laki-laki 166 150 316
(87,4%) (75,0%) (81,0%)
Ibu menggendong 150 165 315
anak (78,9%) (82,5%) (80,8%)
Penyandang 130 158 288
disabilitas (68,4%) (79,0%) (73,8%)
perempuan
Penyandang 125 114 239
disabilitas laki- (65,8%) (57,0%) (61,3%)
laki
Perempuan 21 90 111
dewasa (11,1%) (45,0%) (28,5%)
Laki-laki dewasa 20 23 43

(105%)  (115%)  (11,0%)

Urutan perilaku memberikan tempat duduk di KRL
Jabodetabek pada penumpang perempuan berusia dewasa
awal ditampilkan pada gambar 1. Urutan jenis
penumpang KRL Jabodetabek yang akan diberikan
tempat duduk oleh penumpang perempuan berusia
dewasa awal (dari paling tidak membutuhkan hingga
paling membutuhkan): laki-laki-laki dewasa, perempuan
dewasa, penyandang disabilitas laki-laki, penyandang
disabilitas perempuan, ibu mengendong anak, lansia laki-
laki, lansia perempuan, dan ibu hamil.
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Gambar 1. Kontinum Perilaku Memberikan Tempat
Duduk pada Partisipan Perempuan

Dari urutan dalam gambar 1 dapat diketahui apabila
penumpang perempuan dewasa awal bersedia
memberikan tempat duduknya kepada penumpang lansia
laki-laki, juga akan memberikan kepada lansia
perempuan dan ibu hamil karena dianggap lebih
membutuhkan. Apabila seorang penumpang perempuan
berusia dewasa awal hanya bersedia memberikan tempat
duduknya kepada lansia laki-laki dan penumpang lain
yang lebih membutuhkan (lansia perempuan dan ibu
hamil), maka ia tidak akan memberikan tempat
duduknya kepada ibu menggendong anak serta
penumpang lainnya yang tidak tidak terlalu
membutuhkan (penyandang disabilitas perempuan
hingga laki-laki dewasa).
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Penumpang perempuan berusia dewasa awal
memberikan tempat duduk tergantung dengan tingkat
kebutuhan dari penumpang, terlepas dari jenis
kelaminnya. Bila dilihat dari gambar 1, penumpang
dewasa menjadi kelompok yang paling dianggap kurang
membutuhkan tempat duduk, diikuti oleh penumpang
penyandang disabilitas. Hasil ini sesuai dengan Myers
(sebagaimana dikutip dalam Sarwono & Meinarno,
2018) bahwa jika perempuan menjadi penolong, maka
korban perempuan dan laki-laki mempunyai peluang
yang sama untuk ditolong.

Urutan pada gambar 1 berbeda dengan penelitian
serupa yang dilakukan Yulianto dan Permana (2021)
pada penumpang perempuan berusia remaja. Pada
penelitian Yulianto dan Permana (2021) penumpang
yang dianggap paling membutuhkan tempat duduk bagi
perempuan remaja adalah lansia perempuan, sedangkan
ibu hamil dianggap kurang membutuhkan dibandingkan
lansia perempuan. Hasil yang peneliti temukan
menunjukkan ibu hamil menjadi penumpang Yyang
dianggap membutuhkan oleh penumpang perempuan
dewasa awal. Penumpang perempuan dewasa awal
memahami bagaimana menjadi seorang yang mengalami
kehamilan harus berdiri berdesakan di KRL Jabodetabek
untuk waktu tertentu, bahkan mungkin ia sendiri pernah
memiliki pengalaman yang serupa dalam kondisi hamil.
Hal ini dikarenakan perempuan dewasa cenderung untuk
mengalami dan mengekspresikan emaosinya, termasuk
memiliki tingkat empati yang lebih tinggi dibandingkan
laki-laki (Sarli & Justel 2022). Terlebih lagi menurut
Myers dan Twenge (2019) perempuan lebih cenderung
menolong pada kondisi yang bersifat empati. Alasan ini
juga terlihat dari hasil bahwa lansia perempuan dan
lansia laki-laki berada di urutan di bawah ibu hamil
dalam tingkat keterbutuhan untuk diberikan tempat
duduk.

Pada penumpang laki-laki berusia dewasa awal,
urutan memberikan tempat duduk kepada penumpang
KRL lainnya tidak jauh berbeda dari penumpang
perempuan. Ditampilkan pada gambar 2, urutan dari
paling tidak membutuhkan hingga paling membutuhkan
adalah: laki-laki-laki dewasa, perempuan dewasa,
penyandang disabilitas laki-laki, lansia laki-laki,
penyandang disabilitas perempuan, ibu mengendong
anak, lansia perempuan, dan ibu hamil. Meskipun sama
seperti penumpang perempuan bahwa yang paling
membutuhkan adalah ibu hamil, alasan memberikan
tempat duduk bukan dikarenakan empati seperti pada
penumpang perempuan. Laki-laki lebih menolong dalam
situasi darurat (Myers & Twenge 2019), dimana
penumpang laki-laki akan berpikir seorang ibu hamil
memiliki kondisi darurat akan segera melahirkan apabila
dibiarkan berdiri dan berdesakan dengan penumpang lain
di KRL Jabodetabek.

Bila dibandingkan penelitian serupa oleh (Yulianto &
Permana 2021) pada remaja, urutan perilaku penumpang
laki-laki dewasa awal dalam memberikan tempat duduk
di KRL hampir mirip. Baik remaja laki-laki maupun laki-
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laki dewasa awal menganggap ibu hamil sebagai
penumpang yang paling membutuhkan tempat duduk di
KRL dan laki-laki dewasa sebagai yang paling tidak
membutuhkan.

Penyandang
disabilitas laki-laki
Penyandang
disabilitas perempuan

—— Laki-laki dewasa
anak

— Perempuan dewasa

— Lansia laki-laki
- Ibu mengendong
—+ Lansia perempuan

— Ibu hamil

Tidak membutuhkan Membutuhkan

Gambar 2. Kontinum Perilaku Memberikan Tempat
Duduk pada Partisipan Laki-laki

Dari gambar 2 juga dapat dilihat bahwa penumpang
laki-laki berusia dewasa awal cenderung untuk menolong
dengan memberikan tempat duduknya kepada
penumpang lain yang berjenis kelamin perempuan
(penyandang disabilitas perempuan, ibu mengendung
anak, lansia perempuan, dan ibu hamil) karena dianggap
lebih membutuhkan. Sedangkan penumpang lain yang
berjenis  kelamin laki-laki (laki-laki dewasa dan
penyandang disabilitas laki-laki) dianggap kurang
membutuhkan tempat duduk dibandingkan penumpang
perempuan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Piliavin
dan Unger (sebagaimana dikutip dalam Sarwono dan
Meinarno, 2018) yang menemukan bahwa laki-laki
cenderung lebih  memberikan pertolongan pada
perempuan.

Untuk menjawab masalah penelitian apakah ada
perbedaan perilaku menolong di KRL Jabodetabek
dalam memberikan tempat duduk antara penumpang
laki-laki dan perempuan berusia dewasa awal, dilakukan
uji beda. Uji beda 2 kelompok dilakukan terhadap skor
total skala perilaku menolong antara laki-laki dan
perempuan berusia dewasa awal. Untuk mengetahui
teknik uji beda 2 kelompok yang akan digunakan, perlu
dilakukan pengujian asumsi normalitas dan homogenitas
terlebih dahulu (Goss-Sampson 2022). Dari hasil uji
asumsi diketahui asumsi homogenitas terpenuhi (F =
0,029, p = 0,865), sedangkan asumsi normalitas dengan
Shapiro-Wilk test tidak terpenuhi, baik pada kelompok
laki-laki (W= 0,934, p <0,05) maupun perempuan (W=
0,868, p <0,05). Oleh karena asumsi normalitas tidak
terpenuhi maka uji beda 2 kelompok akan menggunakan
Mann-Whitney test (Goss-Sampson 2022). Berdasarkan
Mann-Whitney test diketahui perilaku memberikan
tempat duduk pada penumpang KRL laki-laki (M= 5,44,
SD= 1,78) lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
penumpang perempuan (M=5,07, SD=1,80), U=
21.269,500, p <0,05).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan
perilaku menolong memberikan tempat duduk antara
penumpang laki-laki dan perempuan berusia dewasa
awal, dimana partisipan laki-laki dewasa awal lebih
sering melakukan perilaku menolong memberikan
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tempat duduk di KRL dibandingkan perempuan dewasa
awal. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rosyadi dkk
(2018) yang menunjukkan hasil laki-laki cenderung
memberikan  pertolongan  dibandingkan  dengan
perempuan. Begitu juga dengan hasil penelitian Ahmad
dkk, (2018) di Pakistan menunjukkan bahwa laki-laki
lebih menolong dibandingkan dengan perempuan. Selain
itu, laki-laki dewasa awal lebih sering melakukan
perilaku menolong dibandingkan dengan perempuan
dewasa awal karena pada dewasa awal perilaku
menolong dilakukan berdasakan hak dan tanggung jawab
pribadi yang tidak lagi didasari oleh norma masyarakat.
Oleh karena itu, perilaku menolong yang dilakukan laki-
laki dikarenakan laki-laki dewasa awal merasa lebih kuat
dibandingkan dengan perempuan sehingga perilaku
menolong menjadi sebuah tanggung jawab yang harus
dilakukan. Laki-laki lebih menolong perempuan karena
merasa perempuan lebih lemah dibandingkan dengan
laki-laki yang lebih kuat dan lebih mempunyai
keterampilan untuk melindungi diri. Oleh karena itu,
laki-laki merasa memiliki kewajiban untuk menolong
yang lebih lemah yaitu perempuan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan adanya perbedaan urutan
perilaku menolong dalam memberikan tempat duduk
antara penumpang laki-laki dan perempuan berusia
dewasa awal di KRL Jabodetabek. Penumpang laki-laki
cenderung lebih  memberikan pertolongan berupa
pemberian tempat duduk di KRL pada penumpang
berjenis kelamin perempuan. Di lain pihak, partisipan
perempuan memberikan perilaku menolong berupa
pemberian tempat duduk terkait tingkat kebutuhan yang
terlepas dari jenis kelamin yang ditolong, apakah ia laki-
laki atau perempuan.

Penelitian ini juga menemukan ada perbedaan
perilaku menolong dalam memberikan tempat duduk,
dimana penumpang laki-laki berusia dewasa awal lebih
tinggi dalam perilaku memberikan tempat duduk kepada
penumpang lain dibandingkan penumpang perempuan.

6. SARAN

Penelitian ini berhasil menemukan adanya perbedaan
perilaku menolong dalam memberikan tempat duduk
antara penumpang KRL Jabodetabek berjenis kelamin
laki-laki dan penumpang perempuan yang berusia
dewasa awal. Meskipun demikian, penelitian ini tidak
terlepas dari sejumlah kekurangan. Untuk itu, peneliti
memberikan sejumlah saran bagi penelitian selanjutnya
apabila ingin meneliti topik yang serupa.

Saran pertama, melakukan pengambilan data pada
penumpang KRL Jabodetabek dari seluruh rute (rute
Jakarta - Tangerang, Jakarta - Serpong/Rangkasbitung,
Jakarta - Tanjung Priok, dan Jakarta - Bekasi/Cikarang),
tidak hanya rute Jakarta-Bogor. Hal ini perlu dilakukan
agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan kepada
penumpang KRL Jabodetabek.

Saran Kkedua, melakukan penelitian mengenai
perilaku menolong di KRL Jabodetabek tidak hanya
dalam memberikan tempat duduk. Hal ini dikarenakan
masih cukup banyak perilaku menolong di KRL
Jabodetabek, seperti membantu mengangkat barang,
menolong penumpang yang sakit ataupun kecopetan.
Dengan melakukan penelitian mengenai perilaku
menolong di KRL Jabodetabek secara umum akan
mendapatkan gambaran lebih lengkap mengenai
bagaimana perilaku menolong pada penumpang KRL
Jabodetabek.

Saran ketiga, peneliti dapat meneliti faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi perilaku menolong pada
penumpang KRL Jabodetabek. Faktor-faktor yang dapat
diteliti antara lain: sifat kepribadian partisipan, pola asuh
orang tua dari partisipan, maupun daya tarik korban.
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